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ABSTRAK 

“SISTEM AKUNTANSI PENETAPAN PENCAIRAN DAN PENYALURAN 

DANA BEASISWA PADA BAZNAS PROVINSI RIAU” 

 

OLEH : 

MUHAMMAD RAHMADONI ADHA 

01970413146 

 

 Penelitian ini dilakukan di kantor Badan Amil Zakat Nasiolanl Provinsi 

Riau. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Riau merupakan instansi 

yang mempunyai tugas untuk menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan 

sedekah. Tujuan dari penilitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan sistem 

akuntansi pencairan dan penyaluran dana beasiswa pada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Provinsi Riau. Teknik pengumpulan data penelitian 

menggunakan data primer yaitu dengan melakukan wawancara lansung kepada 

karyawan perusahaan. Menganalisa data  dilakukan dengan cara deskriptif 

kualitatif. Pengamatan dilakukan selama dua bulan dan dapat diambil 

kesimpulan bahwa sistem akuntansi pencairan dan penyaluran dana oleh 

BAZNAS menggunakan sistem tunai dan transfer melalui pihak kampus, dan 

sudah sesuai dengan  Undang-Undang yang berlaku yang diterapkan hingga saat 

ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pemerintah pusat dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan 

kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi 

setiap warga negara tanpa diskriminasi, dan masyarakat berkewajiban 

memberikan dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan.  Untuk 

menyelenggarakan pendidikan yang bermutu, diperlukan biaya yang cukup besar. 

Oleh karena itu, bagi setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya kurang mampu 

dalam membiayai pendidikannya, dan berhak mendapat beasiswa bagi mereka 

yang membutuhkannya. 

 BAZNAS Provinsi Riau merupakan instansi yang juga salah satunya 

menyediakan program beasiswa yang ditujukan  untuk berbagai jenjang 

pendidikan, salah satunya pada jenjang perkuliahan. Beasiswa ini merupakan 

program yang berbentuk bantuan diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat 

yang membutuhkan bantuan biaya pendidikan. Pada beasiswa yang diberikan 

BAZNAS memiliki tiga jalur pendaftaran. Jalur tersebut adalah jalur 

studentpreneur muda, aktivis muda, dan teladan muda.  

 Ketiga jalur ini memiliki sasaran masing-masing serta persyaratan 

berbeda. Selain itu, setiap jalur juga memiliki universitas mitra tersendiri. Yang 

pertama, beasiswa jalur studentprenuer adalah beasiswa untuk mahasiswa kurang 
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mampu namun memiliki semangat kewirausahaan. Bahkan jalur ini mencari 

kandidat yang tengah menjalankan usaha mereka sendiri dan memiliki rencana 

bisnis. Yang kedua jalur aktivis muda adalah beasiswa untuk mahasiswa yang 

aktif dalam  berorganisasi dan dalam kehidupan sosial bermasyarakat, namun 

beasiswa hanya diutujukan untuk mahasiswa yang berada dibidang ilmu zakat, 

psikologi, komputer, komunikasi, dan semua jurusan di fakultas pendidikan dan 

keguruan. 

 Beasiswa khusus yang diberikan pemerintah bertujuan untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat untuk dapat mengenyam pendidikan yang 

lebih tinggi. Seperti yang diketahui, tidak semua orang sanggup membayar biaya 

sekolah atau kuliah yang dari tahun ke tahun cenderung semakin mahal. Mengacu 

pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Bab V pasal 12 (1.c), menyebutkan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan 

pendidikan berhak mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang 

tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya. Pasal 12 (1.d), menyebutkan 

bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 

biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak mampu membiayai 

pendidikannya. 

 Untuk menyelenggarakan pendidikan yang bermutu diperlukan biaya yang 

cukup besar. Oleh karena itu bagi setiap peserta didik pada setiap satuan 

pendidikan berhak mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya 

tidak mampu membiayai pendidikannya, dan berhak mendapatkan beasiswa bagi 

mereka yang berprestasi. 
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 Unsur pengendalian intern yang harus ada dalam sistem akuntansi 

penyaluran dan penciaran dirancang untuk mencapai tujuan untuk mencapai 

tujuan pokok pengendalian internal akuntansi yaitu menjaga kekayaan 

(persediaan) dan kewajiban perusahaan (utang atau bukti kas keluar yang akan 

dibayar), menjamin ketelitian dan keandalan dan akuntansi (utang dan persediaan) 

(Mulyadi, 2013 : 311). 

 Sistem penyaluran dan pencairan merupakan salah satu hal yang berkaitan 

dengan pengelolaan transparansi suatu transaksi sehingga harus diberi perhatian 

khusus oleh suatu pemerintah atau isntansi dalam mencapai sasarannya. Karena 

setiap sistem memiliki siklus pengembangan sistem yang terdiri dari beberapa 

tahap yaitu perencanaan sistem hingga pengoperasian sistem implementasi dari 

perubahan sistem ini ternyata masih terdapat masalah yang terjadi dalam program 

ini yaitu adanya penyimpangan dana karena kurangnya pemahaman penerima 

beasiswa sebagai penerima dalam penggunaan bantuan non tunai. Perubahan ini 

sedikit mengalami hambatan internal maupun eksternal yang membatasi 

konfigurasi dalam sistem informasi akuntansi yang memicu tindakan dalam 

problematik terkait penyaluran dana. 

 Dalam pelaksanaan program beasiswa para penerima beasiswa akan  

didampingi oleh para staf Pendistribusian dan Pendayagunaan guna sebagai 

jembatan bagi penerima beasiswa mengenai program beasiswa. Seperti yang biasa 

diketahui oleh penerima beasiswa biasanya beasiswa disalurkan dengan 

menggunakan sistem non tunai atau transfer lansung kepada si penerima bantuan 

tersebut, namun sistem ini hanya digunakan BAZNAS Provinsi Riau untuk 
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau program studi Ushuluddin dan 

berbeda apabila penerima beasiswa mengajukan beasiswa tersbut secara pribadi 

yaitu hanya menggunakan sistem tunai. 

 Kedua sistem ini dilakukan dalam upaya meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas program penyaluran dana sehingga mudah dikontrol, dipantau dan 

meminimalisir penyimpangan. dengan kedua sistem ini pun masih menjadi 

problematika terkait dengan penyaluran dana. Karena setiap sistem memiliki 

siklus pengembangan sistem yang terdiri dari beberapa tahap yaitu perencanaan 

sistem hingga pengoperasian sistem implementasinya.  

 Lembaga Beasiswa BAZNAS (LBB) adalah program dari Divisi 

Pendistribusian dan Pendayagunaan yang bertugas menyediakan dana pendidikan 

demi terjaminnya keberlangsungan program pendidikan bagi golongan mahasiswa 

kurang mampu dan berprestasi sebagai pertanggungjawaban antar generasi. 

Dalam tugasnya LBB menyelenggarakan fungsi Perencanaan, Pelaksanaan, 

Pengendalian, dan Pelaporan. 

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui bagaimana perngaruh sistem akuntansi terhadap 

pencairan dan penyaluran dana pada program beasiswa dengan judul “SISTEM 

INFORMASI AKUNTANSI PENETAPAN PENCAIRAN DAN 

PENYALURAN DANA BEASISWA PADA BAZNAS PROVINSI RIAU” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas agar sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai maka perlu adanya rumusan yang jelas dan terarah, adapun 

rumusan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana proses pencairan dana beasiswa yang diberikan oleh BAZNAS 

Provinsi Riau? 

2. Bagaimana cara penyaluran dana beasiswa? 

3. Siapa saja yang berhak menerima beasiswa yang diberikan oleh BAZNAS 

Provinsi Riau? 

4. Apakah ada penetapan dana beasiswa yang diberikan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Mengacu pada rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan 

yang ingin dicapai yaitu:  

 Untuk mengetahui dan memahami bagaimana sistem akuntansi pencairan 

dan penyaluran dana program beasiswa pada BAZNAS Provinsi Riau 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Bagi BAZNAS Provinsi Riau 

Diharapkan dapat memberikan ilmu dan informasi untuk kemajuan 

BAZNAS Provinsi Riau dan para anggota. Serta dapat  digunakan 

sebagai acuan sejauh mana BAZNAS Provinsi Riau menatai sistem 

akuntansi yang berlaku secara umum. 
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b. Bagi Pihak Universitas 

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi yang bermanfaat dan 

dijadikan pembelajaran untuk penelitian selanjutnya. 

1.4 Metode Penelitian 

 Penulisan laporan tugas akhir ini membahas mengenai sistem akuntansi 

pencairan dana dan penyaluran dana program beasiswa pada BAZNAS Provinsi 

Riau. Didalam pengumpulan data dan informasi penulis menyusun laporan 

menggunakan metode sebagai berikut : 

1.4.1 Lokasi Penelitian 

 Penulis melakukan penelitian pada BAZNAS Provinsi Riau yang berada 

beralamat di Jalan Sudirman, Jalan Perkantoran Sudirman Raya No.b5, 

Tengkareng Tengah Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28215  

1.4.2 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan sebagai pedoman adalah : 

a. Data Primer : yaitu data yang penulis peroleh secara langsung dari 

BAZNAS Provinsi Riau dalam bentuk wawancara, dokumentasi ,dan 

observasi guna mengetahui dan mempelajari sistem yang berlaku. 

b. Data sekunder , yaitu data yang diperoleh dari BAZNAS Provinsi 

Riau dalam bentuk seperti struktur organisasi dan sejarah singkat.  

1.4.3 Metode Pengumpulan Data 

 Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dapat dibedakan 

atas 3 bagian : 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara 

untuk memberoleh informasi dari yang diwawancarai. Wawancara 

digunakan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 

juga untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

2. Dokumentasi 

Dengan metode dokumentasi penulis dapat  mengutip secara 

langsung dari data laporan pertanggung jawaban pegawai pada 

BAZNAS Provinsi Riau. Beberapa informasi yang diperoleh dari 

hasil dokumentasi adalah file, sumber tertulis, dan gambar. 

3. Observasi 

Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan untuk melihat 

situasi penelitian. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil 

observasi adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan atau peristiwa, 

waktu, perasaan. 

1.4.4 Analisis Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara 

mendatangi langsung instansi yang terkait dengan BAZNAS Provinsi Riau dan 

menggunakan metode deskriptif yaitu menggambarkan dan membandingkan 

suatu keadaan dengan menganalisa serta mengevaluasi data tersebut 

berdasarkan teori dengan apa yang terjadi di lapangan hingga di ambil 

kesimpulan. 
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1.5 Sistematika Penelitian 

 Penyusunan tugas akhir ini terbagi dalam empat bab dan masing-masing 

bab terdiri dari sub-sub bab. Adapun pokok masalah tiap bab tersebut akan 

penelusi uraikan dalam garis besarnya saja sebagai berikut :  

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menerangkan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat, metode penelitian, dan analisis data. 

BAB II : GAMBARAN  UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini membahas tentang sejarah singkat, struktur organisasi, 

tugas dan tanggung jawab pekerjaan, dan visi misi instansi. 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Bab ini membahas landasan teori dan praktek diantaranya yaitu 

pengertian sistem, pencairan dana dan penyaluran dana baik 

secara teori maupun secara praktek. 

BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab merupakan bab penutup yang membuat 

kesimpulan yang di rangkum dari hasil penelitian terhadap 

BAZNAS Provinsi Riau dan juga saran yang diajukan bagi 

isntansi sebagai upaya untuk menunjang kemajuan instansi 

dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Sejarah Singkat BAZNAS  

 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-

satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 

Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, 

infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. 

 Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat semakin mengkukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang 

melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS 

dinyatakan sebagai lembaga pemerintah non struktural yang bersifat mandiri dan 

bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. Dengan demikian, 

BAZNAS bersama pemerintah bertanggungjawab untuk mengawal pengelolan 

zakat, yang berdasarkan syariat islam, amanah, kemanfaat, keadilan, kepastian 

hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. 

 Selain menerima zakat, BAZNAS juga dapat menerima infak, sedekah, 

dan dana sosial keagamaan lainnya. Pendistribusian dan pendagunaan infak, 

sedekah, dan dana sosial keagama lainnya dilakukan sesuai dengan syariat islam 

dan dilakukan sesuai dengan peruntukan yang diikrarkan oleh pemberi dan harus 

dilakukan pencatatan pembukuan tersendiri. 

 Untuk pelaksanaan tugasnya, BAZNAS dibiayai dengan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara dan Hak Amil. Sedangkan BAZNAS provinsi dan 
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BAZNAS kabupaten/kota dibiayai dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah dan Hak Amil, serta juga dapat dibiayai dengan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara. 

2.2 Sejarah Pendirian BAZNAS Provinsi Riau 

 Kehadiran BAZNAS diharapkan menjadi modal bagi pengelola lembaga 

zakat yang dapat mengemban Amanah baik dari muzakki, terlebih lagi bagi 

mustahik yang menggantungkan harapannya pada ZIS, sesuai dengan azas yang 

dimiliki oleh BAZNAS dalam mengelola dana ZIS masyarakat, yaitu moral yang 

amanah, manajemen yang transparan dan profersional, serta pengembangan yang 

kreatif dan inovatif. 

 Baznas Provinsi Riau dahulu dipimpin oleh Drs. H. Muktar Samad 

menjabat sejak tahun 1987-1992, kemudian kepemimpinan dialnjutkan oleh K.H. 

Hamid Sulaiman menjabat sejak tahun 1992-1998, kemudian dilanjutkan oleh Ir. 

H. Zulkifli Saleh menjabat sejak tahun 1998-2006, kemudian dilanjutkan oleh 

Drs. H. Auni M. Noor, M.Si menjabat sejak tahun 2007-2016, kemudian 

dilanjutkan oleh H. Yurnal Edward, SE, M.Si, Ak.CA menjabat sejak tahun 2016-

2021, dan pada saat ini kepengurusan BAZNAS Provinsi Riau dipimpin oleh H. 

Masriadi Hasan, Lc, M.Sha sampai dengan sekarang. 

 Badan Amil Zakat (BAZ) Provinsi Riau beralamat di Jalan Sudirman, 

Jalan Perkantoran Sudirman Raya No. B5, Tengkareng Tengah Kec. Marpoyan 

Damai, Kota Pekanbaru, Riau 28215. Kantor BAZNAS buka pada hari kerja, 

yakni setiap hari senin-jum’at dimulai pukul 08.00 – 17.00 WIB, kecuali hari libur 

nasional. Sebagi lembaga pengelola zakat secara nasional di tingkat Provinsi, 
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Baznas Provinsi Riau menyediakan beberapa media informasi yang berisikan 

perkembangan pengelolaan zakatnya. Berikut ini beberapa web yang dapat 

dikunjungi : (www.baznas.riau.go.id). Dalam menghimpun dananya, BAZNAS 

mempunyai beberapa layanan. Seperti layanan langsung ke kantor maupun 

Jemput zakat langsung ke muzakkinya 

2.3 Struktur Organisasi BAZNAS Provinsi Riau 

 Salah satu fungsi manajemen adalah fungsi organisasi. Melalui organisasi 

manajemen diharapkan dapat menjalankan rencana yang telah ditetapkan sehingga 

apa yang menjadi tujuan perusahaan akan terlaksana secara esensial. 

 Organisasi merupakan suatu proses interaksi dimana terdapat hubungan 

antara fungsi, wewenang, dan tanggung jawab tiap bagian atau departemen atas 

pekerjaan yang ditugaskan. Atas setiap orang yang menjadi anggota perusahaan, 

sebagai suatu proses interaksi. 

 Struktur organisasi yang baik haruslah sederhana, fleksibel dan 

menggambarkan adanya pemisahan tugas yang tepat serta ditegaskan wewenang 

dan tanggung jawab yang jelas untuk setiap bagian atau departemen. 

 Agar tujuan yang ditetapkan dapat dicapai, maka orang-orang yang berada 

di dalam perusahaan harus diatur sedemikian rupa sehingga masing-masing tahu 

apa tugas dan tanggung jawab serta kepada siapa harus bertanggung jawab. 

Sehingga akan tercipta suatu kinerja yang baik dan kerja sama diantara sesama 

anggota organisasi. 

 Stuktur organisasi peusahaan/instansi berbeda-beda sesuai dengan 

kebutuhan yang bersangkutan. Berdasarkan tugas, wewenang dan tanggung 

http://www.baznas.riau.go.id/
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jawabnya maka organisasi dapat dibedakan atas empat macam yaitu bentuk lini/ 

garis dan staf, organisasi fungsi dan organisasi panitia. 

 BAZNAS Provinsi Riau menggunakan bentuk struktur organisasi dalam 

bentuk lini/garis dan staf. Hal ini dapat dilakukan agar staf dapat memberikan 

bantuan dibidang kepegawaian, keuangan, material dan bantuan lainnya. Dalam 

bentuk organisasi lini/garis staf ini pimpinan mendelegasikan beberapa wewenang 

kepada staf dengan bidangnya masing-masing dalam hal yang demikian 

menandatangani keputusan, perintah, dan instruksi atas nama pimpinan. Berikut 

stuktur organisasi yang tertera pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Riau : 
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2.4 Tugas Pokok dan Fungsi BAZNAS Provinsi Riau 

Tugas pokok dan fungsi BAZNAS Provinsi Riau adalah sebagai berikut : 

1. Tugas Pokok 

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 pada pasal 6 dan 

Peraturan Pemerinta RI tentang Pelaksanaan Undang-Undang No. 23 Tahun 

2011 tentang Pengelolaan Zakat, tugas pokok BAZNAS adalah BAZNAS 

merupakan lembaga pemerintah non struktural yang bersifat mandiri dan 

bertanggungjawab kepada presiden melalui Menteri tan berwenang melakukan 

tugas pengelolaan zakat secara nasional. 

2. Fungsi dan Tugas 

 Fungsi dan tugas BAZNAS berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 

2011 Pasal 7Ayat 1 dan Ayat 3 dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2014 Pasal 3 Ayat 2 dan Pasal 4 Ayat 1 adalah sebagai 

berikut : 

a. Melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pelaporan, 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

b. Melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya secara tertulis kepada Presiden 

melalui Menteri dan kepala Dewan Perwakilan Rakyat RI paling 

sedikit 1 kali dalam satu tahun 

c. Menyusun pedoman pengelolaan zakat 

d. Melaksanakan operasional pengelolaan zakat 

e. Bertindak dan bertanggungjawab untuk dan atas nama Badan Amil 

Zakat ke luar dan ke dalam 
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  Tugas Pokok dan fungsi Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional 

Provinsi Riau sebagai berikut : 

Tugas Pokok : 

1. Memimpin pelaksanaan tugas BAZNAS Provinsi Riau 

2. Bertanggungjawab atas tugas satuan audit internal BAZNAS Provinsi 

Riau 

Fungsi : 

Memimpin, mengevalusi, dan mengendalikan pelaksanaan tugas pokok 

antara lain : 

1. Perencanaan, pengeumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan 

zakat 

2. Pelaksanaan, pengumpulan, pendistribusian, dan pendaygunan zakat 

3. Pengendalian pengumpulan, Pendsitribusian, dan Pendayagunaan 

zakat 

4. Pelaporan dan Peetanggungjawaban Pelaksanaan Pengelola zakat 

5. Pemberian rekomendasi dalam proses izin pembukaan perwakil LAZ 

berskala nasional. 

2.5 Program Kerja Masing-Masing Divisi 

Program kerja divisi Pendistribusian 

1. Pendistribusian Zakat diprioritaskan kepada 6 Asnaf, antara lain : Fakir, 

Miskin, Fisabilillah, Mualaf, Gharim, dan Ibnu sabil 

2. Strategi Pendistribusian zakat kepada asnaf yang diprioritaskan itu terbagi 

menjadi 2 pola, yaitu : 
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a. Pola Konsumtif, yaitu : Fakir, Ibnu sabil, dan Gharim 

b. Pola Produktif, yaitu : Miskin, Muallaf, dan Fisabilillah 

3. Pendistribusian infaq dan sedekah dapat diarahkan kepada kemaslahatan 

umat seperti pendidikan 

Program kerja divisi Pendayagunaan 

1. Program rintisan usaha mandiri dan pengembangan kemitraan 

2. Program pabrikasi produk pertanian sehat 

3. Program kampung zakat sebagai binaan BAZNAS di seluruh kecamatan 

dalam Provinsi 

4. Program rumah singgah yang dipergunakan untuk orang terlantar dan 

musafir 

5. Program pembinaan dan pemberdayaan muallaf di segi aqidah dan 

ekonomi 

6. Program rumah sakit layanan kesehatan Cuma-Cuma 

7. Penyaluran zakat dalam bentuk modal usaha kepada mustahiq yang 

potensial seperti miskin 

Program Kerja divisi Administrasi dan Manajemen 

1. Menyusun rencana strategi BAZNAS Provinsi Riau 

2. Usul tambah dana operasional dan Pemerintah Provinsi Riau 

3. Mengangkat tenagan pegawai sekretariat/lapangan 

4. Melengkapi fasilitas kantor BAZNAS Provinsi Riau 

5. Melengkapi database Muzakki, Mustahik, dan Unit Pengumpul Zakat 
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Program kerja divisi Pengumpulan 

1. Perlu diperjuangkan adanya Peraturan Daerah dan Peraturan Gubernur 

Riau tentang Pengelolaan zakat, infak, dan shadaqah (ZIS) 

2. Dalam upaya optimalisasi pengumpulan ZIS perlu menggunakan momen 

penting, seperti : 

a. Bulan Ramadhan dan Halal bi Halal 

b. Hari-hari besar islam 

c. Pemberangkatan dan pemulangan jemaah haji 

3. Adakan kerjasama dengan pihak swasta dalam pengumpulan ZIS, seperti 

Bank, dan lembaga dakwah 

2.6 Program Unggulan BAZNAS Provinsi Riau 

 Program-program berikut bertujuan untuk membantu sesama umat serta 

mewujudkan kesejahteraan umat secara menyeluruh yang harus direalisasikan 

oleh BAZNAS Provinsi Riau, yaitu sebagai berikut : 

1. Program Riau Taqwa 

 Program ini bertujuan untuk membangun dan memperkuat keimanan 

dan ketaqwaan masyarakat, melalui program da’i ke berbagai daerah, 

bekerjasama dengan BAZNAS Kabupaten/Kota 

2. Program Riau Peduli 

 Program ini bertujuan untuk menanggulangi berbagai macam musibah 

di berbagai macam daerah, yang sering terjadi di Provinsi Riau. Program ini 

bermulai dari tahap darurat sampai tahap membangun kembali sarana dan 
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prasarana yang dibutuhkan oleh masyarakat. Adapun syarat untuk menerima 

bantuan sebagai berikut : 

1) Konsumtif 

a. Fotocopy KTP 

b. Fotocopy KK 

c. Surat Keterangan Tidak Mampu 

d. Foto rumah 

2) Ibnu Sabil 

a. Fotocopy KTP 

b. Fotocopy KK 

c. Surat Keterangan Terlantar dari Dinas Sosial Provinsi 

3. Program Riau Makmur 

 Program ini bertujuan untuk menumbuhkan kemandirian mustahik, 

diharapkan dengan perbaikan tingkat perekonomian keluarga mustahik 

menjadi muzakki. Antara lain dengan pmberian modal usaha bagi mustahik 

serta bekerjasama dengan BAZNAS Kabupaten/Kota. Adapun syarat untuk 

menerima bantuan sebagai berikut : 

a. Fotocopy KTP 

b. Fotocopy KK 

c. Surat Keterangan Tidak Mampu 

d. Foto usaha 

e. Foto rumah 

f. Pas foto 3x4(2 lembar) 
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4. Program Riau Cerdas 

 Program ini ditujukan untuk meningkatkan kecerdasan masyarakat 

dan meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti pemberian beasiswa bagi 

masyarakat yang sedang menempuh pendidikan. Adapun syarat yang 

dibutuhkan untuk menerima bantuan sebagai berikut : 

1) Pendidikan Tingkat SLTA Sederajat 

a. Fotocopy KTP 

b. Fotocopy KK 

c. Surat Keterangan Tidak Mampu 

d. Surat Keterangan Tunggakan Hutang dari Sekolah 

e. Pas foto siswa ukuran 3x4(2 lembar) 

2) Pendidikan Tingkat Sarjana 

a. Fotocopy KTP 

b. Fotocopy KK 

c. Surat Keterangan Tidak Mampu 

d. Surat Aktif Kuliah 

e. Surat keterangan Tunggakan Hutang dari Kampus/Bukti 

pembayaran terakhir 

f. Pas foto 3x4(2 lembar) 

3) Pendidikan Luar Negeri 

a. Proposal bantuan Keberangkatan 

b. Fotocopy KTP 

c. Fotocopy KK 
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d. Bukti kelulusan dari Universitas 

e. Fotovopy Ijazah Terakhir 

5. Program Riau Sehat 

 Program ini ditujukan untuk memberikan pengobatan secara gratis 

untuk dhuafa dan masyakarat kurang mampu, seperti bantuan untuk biaya 

berobat atau biaya hidup selama masa pengobatan. Adapun syarat untuk 

menerima bantuan sebagai berikut : 

a. Fotocopy KTP 

b. Fotocopy KK 

c. Surat Keterangan Tidak Mampu 

d. Surat Keterangan Dirawat 

e. Surat Keterangan Diagnosa 

f. Rincian biaya tunggakan Rumah Sakit 

g. Foto Pasien 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti kemukakan dalam penelitian 

ini, maka peneliti mengambil kesimpulan dari tugas akhir ini bahwa 

penetapan, pencairan, dan penyaluran dana beasiswa yang berikan oleh 

BAZNAS Provinsi Riau sudah dijalankan dengan prosedur dan teori yang 

sudah dipaparkan pada bab sebelumnya. Dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Dalam melakukan pencairan terhadap bantuan dana beasiswa yang 

diberikan oleh BAZNAS menggunakan sistem tunai dan transfer apabila 

digunakan untuk membayar Uang Kuliah Tunggal (UKT) kepada pihak 

kampus. 

2. Penyaluran beasiswa yang diterapkan oleh BAZNAS Provinsi Riau telah 

melalui tahap yang ketat hingga dapat tersalurnya beasiswa ini secara 

transparan. 

3. Program beasiswa yang dijalankan oleh BAZNAS Provinsi Riau 

ditujukan untuk masyarakat yang merasa dirinya kurang mampu namun 

ingin menambah ilmu pengetahuan dengan melanjutkan ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi 

4. Sistem proses perhitungan penetapan dana beasiswa pada BAZNAS 

Provinsi Riau telah sesuai dengan yang diterapkan oleh BAZNAS Pusat. 
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B. Saran 

Berdasarkan analisa yang penulis lakukan, penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengurangi permasalahan pada saat penyaluran , diperlukan suatu 

kebijakan perencanaan yang baik. 

2. Dihrapkan staf Pendayagunaan dan Pendistribusian selalu selaras dengan 

staf bagian Keuangan agar menunjukkan transparansi dalam menyalurkan 

dan mencairkan dana beasiswa ini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Lembar Panduan Wawancara 

“SISTEM AKUNTANSI PENETAPAN PENCAIRAN DAN PENYALURAN 

DANA BEASISWA PADA BAZNAS PROVINSI RIAU” 

Informan : Musliadi S.Ag 

Jabatan : Kabag Pendistribusian dan Pendayagunaan 

Tempat : BAZNAS Provinsi Riau 

1. Bagaimana sejarah berdirinya  Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Riau? 

Jawaban : Berawal dari ketergantungannya mustahik kepada muzakki maka 

terbentuklah BAZNAS Provinsi yang diharapkan menjadi modal bagi 

pengelola lembaga zakat yang dapat mengemban Amanah baik dari muzakki. 

Dibawah kepemimpinan oleh Drs. H. Muktar Samad menjabat sejak tahun 

1987-1992. 

2. Sistem apakah yang digunakan oleh BAZNAS Provinsi Riau dalam penyaluran 

dan pencairan dana beasiswa? 

Jawaban : Pada penyaluran dan pencairan dana BAZNAS Provinsi Riau hanya 

menggunnakan 2 sistem yaitu sistem tunai dan transfer, sistem transfer 

ditujukan untuk mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Fakultas Ushuluddin. 

3. Apakah ada besaran dan saran yang dibuat oleh BAZNAS Provinsi Riau untuk 

menyalurkan bantuan beasiswa ini? 

Jawaban : Untuk besaran itu sendiri BAZNAS Provinsi Riau telah menetapkan 

¼ dari zakat produktifnya disalurkan untuk bantuan pendidikan dengan besaran 
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perorang Rp.5.000.000 selama satu semester atau Rp.10.000.000 pertahunnya 

dan sasaran yang dituju ialah bagi mahasiswa yang merasa hidupnya kurang 

mampu. 

4. Bagaimana Pencairan yang dapat dilakukan Oleh BAZNAS Provinsi Riau 

sehingga dana bantuan telah diterima oleh penerima beasiswa? 

Jawaban : Untuk pencairan dana ini para penerima beasiswa diharuskan 

langsung mendatangi kantor BAZNAS Provinsi Riau dikarenakan program ini 

pastinya untuk membantu mahasiswa yang berada di Provinsi Riau 

terkhususnya di Kota Pekanbaru dan juga untuk pencairan yang melalui 

Universitas BAZNAS akan langsung mentransfer berapa jumlah yang 

dibutuhkan untuk penyaluran dan pencairan dana pada fakulltas Ushuluddin, 

dan pencairan tersebut akan biasanya langsung ditransfer oleh pihak fakultas 

kepada penerima beasiswa. 
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Lampiran 2 : Surat Pernyataan telah meneliti 
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